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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya pemberdayaan yang dilakukan 

oleh pemerintah terhadap pengrajin peralatan rumah tangga berbahan aluminium di 

Desa Tanjung Atap, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari lima orang, yaitu 

kepala desa, ketua pengrajin, serta tiga orang pengrajin peralatan rumah tangga 

berbahan aluminium di Desa Tanjung Atap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

upaya pemberdayaan oleh pemerintah menggunakan tiga indikator pemberdayaan 

masyarakat. Pada indikator pengembangan potensi, pengrajin telah mendapatkan 

sosialisasi dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam meningkatkan 

keterampilan dalam membuat kerajinan peralatan rumah tangga berbahan 

aluminium, serta pelatihan dari Pemerintah Provinsi dan Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan terkait teknik pengecoran, pembentukan, finishing, dan daur ulang 

bahan baku. Pada indikator penguatan usaha, pengrajin menerima bantuan berupa 

alat pelindung diri (APD) serta akses permodalan melalui sistem simpan pinjam 

dana yang dikelola oleh Pemerintah Desa. Pada indikator perlindungan usaha, 

pengrajin mendapat dukungan dalam pemasaran dan promosi melalui pameran 

tahunan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir, event di 

dalam desa, serta promosi di media sosial yang difasilitasi oleh Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan. 

Kata kunci: Pemberdayaan, Pengrajin Aluminium, Pemerintah 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the empowerment efforts made by the government 

towards aluminum household equipment craftsmen in Tanjung Atap Village, Ogan 

Ilir Regency. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. The 

subjects of the study consisted of five people, namely the village head, the head of 

the craftsmen, and three aluminum household equipment craftsmen in Tanjung Atap 

Village. The results of the study indicate that the empowerment efforts by the 

government use three community empowerment indicators. In the potential 

development indicator, craftsmen have received socialization from the Industry and 

Trade Service in improving skills in making aluminum household equipment crafts, 

as well as training from the Provincial Government and the Industry and Trade 

Service related to casting techniques, forming, finishing, and recycling raw 

materials. In the business strengthening indicator, craftsmen receive assistance in 

the form of personal protective equipment (PPE) and access to capital through a 

savings and loan system managed by the Village Government. In the business 

protection indicator, craftsmen receive support in marketing and promotion through 

annual exhibitions organized by the Ogan Ilir Regency Government, events in the 

village, and promotions on social media facilitated by the Industry and Trade 

Service.  

Keywords: Empowerment, Aluminum Craftsmen, Government 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat dalam berbagai aspek 

kehidupan, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun Pendidikan (Husin, A dkk, 

2019). Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

membentuk kemandirian masyarakat dalam mengelola dan meningkatkan taraf 

hidup mereka. Pemberdayaan masyarakat tidak hanya sekadar memberikan 

bantuan, tetapi juga membangun kapasitas individu dan kelompok agar mampu 

bertahan dan berkembang dalam berbagai kondisi sosial dan ekonomi. Dengan 

adanya pemberdayaan, masyarakat diharapkan mampu mengidentifikasi masalah 

yang mereka hadapi serta mencari solusi yang tepat dengan memanfaatkan sumber 

daya yang ada. 

Pemberdayaan masyarakat juga dapat dipahami sebagai upaya membangun 

kekuatan dengan cara mendorong, memotivasi, mengenali, dan mengembangkan 

potensi yang dimilikinya, serta dengan memperkuat potensi masyarakat. 

Pemberdayaan ini penting untuk dilakukan mengingat tingkat kesejahteraan 

masyarakat di suatu daerah tidak selalu merata. Masyarakat yang telah mencapai 

tingkat kesejahteraan yang tinggi cenderung lebih mandiri dan tidak bergantung 

pada bantuan eksternal dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun, masyarakat 

dengan kesejahteraan menengah ke bawah masih bergantung pada bantuan, baik 

dari pemerintah maupun kelompok masyarakat lainnya, untuk memenuhi 

kebutuhan dasar mereka (Maryani & Nainggolan, 2019). Oleh karena itu, 

pemberdayaan masyarakat harus dilakukan secara berkelanjutan agar mereka dapat 

mencapai kemandirian dan meningkatkan taraf hidup mereka secara bertahap. 

Salah satu kelompok masyarakat yang memerlukan perhatian dalam hal 

pemberdayaan adalah para pengrajin. Pengrajin merupakan individu atau kelompok 

yang memiliki keterampilan dalam menciptakan, memproduksi, dan memperbaiki 

barang dengan menggunakan teknik tradisional maupun modern. Mereka 
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mengandalkan keterampilan manual, pengalaman, dan kreativitas dalam 

menghasilkan produk yang memiliki nilai jual tinggi, seperti kerajinan tangan, 

barang seni, atau alat fungsional. Produk-produk ini sering kali dibuat secara 

manual tanpa menggunakan mesin, sehingga memiliki nilai estetika dan budaya 

yang khas. Selain itu, pengrajin juga memiliki pengetahuan yang mendalam 

mengenai budaya dan tradisi yang berkaitan dengan produk mereka, sehingga hasil 

karya yang mereka buat tidak hanya bernilai ekonomis, tetapi juga menjadi bagian 

dari warisan budaya. 

Desa Tanjung Atap dikenal sebagai salah satu wilayah yang memiliki 

komunitas pengrajin peralatan rumah tangga berbahan aluminium. Para pengrajin 

di desa ini telah lama mengembangkan keterampilan dalam memproduksi berbagai 

jenis alat dapur, seperti panci, dandang, wajan, serta perlengkapan rumah tangga 

lainnya. Sebagian besar dari mereka menjalankan usaha secara mandiri dalam 

lingkup rumah tangga tanpa memiliki toko atau tempat usaha yang khusus. Produk-

produk yang mereka hasilkan umumnya dipasarkan langsung dari rumah atau 

melalui pesanan pelanggan yang datang sendiri untuk membeli. 

Dalam proses produksinya, para pengrajin di Desa Tanjung Atap masih 

mengandalkan metode manual dengan menggunakan peralatan yang sederhana. 

Mereka mengolah bahan baku aluminium dengan teknik tradisional yang telah 

diwariskan dari generasi ke generasi. Tahapan produksi meliputi pemotongan, 

pencetakan, perakitan, hingga tahap penyelesaian akhir (finishing), yang 

seluruhnya dikerjakan secara manual tanpa bantuan mesin modern. Menurut data 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir (BPS OI, 2023), sebanyak 85% 

pengrajin di desa ini masih menggunakan alat manual dalam proses produksi 

mereka, seperti palu, gunting besi, dan cetakan sederhana.  

Meskipun demikian, keahlian para pengrajin tetap terjaga dengan baik. 

Hasil produksi mereka tetap memenuhi standar kebutuhan masyarakat, baik dari 

segi fungsi maupun ketahanan produk. Ketekunan dan keterampilan yang 

diwariskan secara turun-temurun ini menjadi kekuatan utama pengrajin Desa 

Tanjung Atap dalam mempertahankan kualitas produk di tengah keterbatasan 

teknologi yang digunakan. Kondisi ini sejalan dengan temuan dari Kementerian 
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Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2023), yang menyebutkan bahwa pelaku 

usaha mikro di sektor kerajinan tradisional masih mempertahankan teknik manual 

karena dianggap lebih mampu menjaga ciri khas produk dan menyesuaikan 

kebutuhan konsumen lokal. 

Namun meskipun telah lama menjalankan usaha ini, para pengrajin masih 

menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan bisnis mereka. Salah satu 

kendala utama yang dihadapi para pengrajin adalah keterbatasan modal usaha, 

akses pasar yang terbatas. Selain itu, akses terhadap bahan baku sering kali 

mengalami kendala, baik dari segi ketersediaan maupun fluktuasi harga. Di sisi lain, 

rendahnya daya beli masyarakat juga menjadi faktor yang menyebabkan produk 

sulit terjual, sehingga pengrajin mengalami kesulitan dalam mengembangkan usaha 

mereka (BPS Ogan Ilir, 2023). Menurut laporan dari Kementerian Koperasi dan 

UKM (2023), usaha mikro seperti kerajinan aluminium di daerah pedesaan sering 

mengalami kesulitan dalam menembus pasar yang lebih luas, sehingga 

mempengaruhi keberlanjutan usaha mereka.  

Dalam kondisi seperti ini, peran pemerintah sangat diperlukan untuk 

membantu pengrajin meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan 

pemasaran produk mereka. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan penelitian 

yang menganalisis bagaimana bentuk-bentuk upaya pemberdayaan yang telah 

dilaksanakan, serta dampak yang dihasilkan terhadap perkembangan usaha 

pengrajin. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan menetapkan judul penelitian "Upaya 

Pemberdayaan oleh Pemerintah bagi Pengrajin Peralatan Rumah Tangga 

Berbahan Aluminium di Desa Tanjung Atap, Kabupaten Ogan Ilir." 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya pemberdayaan 

oleh pemerintah bagi pengrajin peralatan rumah tangga berbahan aluminium di 

Desa Tanjung Atap Kabupaten Ogan Ilir? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya pemberdayaan oleh pemerintah bagi 

pengrajin peralatan rumah tangga berbahan aluminium di Desa Tanjung Atap 

Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini dari segi teoritis maupun praktis sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta memperkaya 

wawasan mengenai upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam memberdayakan 

para pengrajin peralatan rumah tangga berbahan aluminium. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 

mengenai upaya pemberdayaan oleh pemerintah bagi pengrajin peralatan rumah 

tangga berbahan aluminium, serta diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya 

2. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah desa dalam 

merancang kebijakan pemberdayaan yang efektif guna meningkatkan kesejahteraan 

pengrajin. 
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